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RINGKASAN

Kalimat Tidak Efektif dalam Rubrik “Jati Diri” Surat Kabar Jawa Pos Edisi
2016; Alivia Davy Ratu Pericha; 130210402087; 2018; 49 halaman; Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Analisis kalimat tidak efektif merupakan suatu upaya untuk mengkaji kalimat
tidak efektif yang tidak hanya mengkaji aspek linguistiknya saja, tetapi membongkar
makna, konteks, pelaku, serta implikasi dari analisis kalimat tidak efektif terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Dalam penelitian ini yang menjadi objek
adalah rubrik Jati Diri di Jawa Pos. Kalimat tidak efektif dalam rubrik Jati Diri Jawa
Pos diketahui menggunakan bentuk-bentuk kalimat yang tidak sepadan struktur, tidak
paralel, tidak tegas, tidak hemat, tidak cermat, tidak padu, dan tidak logis. Misalnya
dalam sebuah rubrik tertulis kalimat yang ambigu atau tidak jelas maknanya sehingga
membuat pembaca salah arti atau tidak tepat makna. Melalui kajian ini diharapkan
dapat mengetahui bentuk-bentuk kalimat tidak efektif, makna, konteks, pelaku, serta
implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Berdasarkan
penjelasan tersebut, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) bentuk
kalimat tidak efektif dalam rubrik Jati Diri surat kabar Jawa Pos edisi 2016, (2)
implikasi analisis kalimat tidak efektif dalam rubrik Jati Diri surat kabar Jawa Pos
edisi 2016.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
rancangan penelitian kualitatif analisis kalimat tidak efektif. Data penelitian berupa
kalimat tidak efektif yang diindikasikan menjawab rumusan permasalahan penelitian,
yaitu bentuk-bentuk penggunaan kalimat tidak efektif dan implikasinya dalam

pembelajaran bahasa Indonesia. Sumber data penelitian ini adalah rubrik Jati Diri
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Surat Kabar Jawa Pos edisi 2016 bulan Agustus sampai Oktober. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik dokumentasi. Instrumen penelitian
berupa tabel pengumpul data dan tabel analisis data. Prosedur penelitian terdiri atas
tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian kalimat tidak efektif dalam
rubrik Jati Diri surat kabar Jawa Pos edisi 2016, dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk penggunaan kalimat tidak efektif meliputi: (1) kalimat tidak sepadan struktur,
(2) kalimat tidak paralel, (3) kalimat tidak tegas, (4) kalimat tidak hemat, (5) kalimat
tidak cermat, (6) kalimat tidak padu, dan (7) kalimat tidak logis. Hasil penelitian
analisis kalimat tidak efektif dalam rubrik Jati Diri surat kabar Jawa Pos edisi 2016
ini dapat dijadikan referensi untuk pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Peserta
didik dapat mempelajari ciri kalimat efektif dengan cara mengidentifikasi kalimat
yang ditulis temannya serta memperbaiki kalimat yang tidak efektif sesuai dengan ciri
kalimat efektif. Implikasinya, peserta didik dapat memahami kalimat yang ditulisnya
dalam menulis karya tulis dengan mempertimbangkan kejelasan subjek dan predikat,
kejelasan kalimat, dan penggunaan kata yang sesuai, serta mampu menulis artikel
menggunakan kalimat efektif.

Berdasarkan uraian di atas, saran yang yang dapat diberikan kepada dosen
dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan diskusi mata kuliah Sintaksis dan Menulis.
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang sedang
menulis skripsi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menulis
kalimat efektif dari segi fungsi kalimat, susunan kata, konstruksi gagasan, kata
hubung, makna kata/frasa, dan pengulangan kata/frasa dengan baik dan benar sesuai
kaidah yang berlaku. Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP dan SMA,
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menganalisis pola kalimat
tidak efektif, khususnya untuk meningkatkan keterampilan menulis pada kurikulum

2013 yang berbasis teks.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas beberapa hal yang meliputi: (1) latar belakang, (2)
rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) definisi

operasional.

1.1 Latar Belakang

Bahasa dan masyarakat merupakan dua unsur yang tidak dapat dipisahkan.
Tidak mungkin ada masyarakat tanpa bahasa, dan tak mungkin ada bahasa tanpa
masyarakat. Masyarakat adalah kumpulan individu yang saling berhubungan
sehingga terbentuk kerja sama antara individu-individu itu. Hubungan tersebut hanya
mungkin terjadi jika ada alat penghubungnya, dalam hal ini adalah bahasa. Bahasa
adalah alat penghubung, alat komunikasi anggota masyarakat yaitu individu-individu
tadi sebagai manusia yang berpikir, merasa, dan berkeinginan. Pikiran, perasaan, dan
keinginan baru berwujud bila dinyatakan, dan alat untuk menyatakan itu adalah
bahasa.

Dalam berkomunikasi selalu menggunakan kalimat. Kalimat adalah salah satu
unsur utama tata bahasa yang dapat berdiri sendiri sebagai satu kesatuan. Kalimat
merupakan unit gramatikal terbesar yang mengandung kata, frasa dan klausa. Dengan
kata lain, kalimat merupakan serangkaian kelompok kata yang saling berkaitan dan
menjadi satu kesatuan.

Menurut Arifin dan Tasai (2008), kalimat terdiri dari beberapa jenis. Menurut
strukturnya, kalimat bahasa Indonesia dapat berupa kalimat tunggal dan majemuk.
Kalimat majemuk dapat bersifat setara (koordinatif), tidak setara (subordinatif),
ataupun campuran (koordinatif-subordinatif). Menurut bentuk gaya penyampaian atau
retorikanya, kalimat majemuk dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu (1)

kalimat yang melepas (induk-anak), (2) kalimat yang berklimaks (anak-induk), dan
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(3) kalimat yang berimbang (setara atau campuran). Menurut fungsinya, kalimat
diperinci menjadi kalimat pernyataan (deklaratif), kalimat pertanyaan (interogatif),
kalimat perintah (imperatif), dan kalimat seruan (eksklamatif). Dalam menyusun
sebuah kalimat, penutur harus memperhatikan kosakata, pilihan kata, dan kalimat
yang digunakan harus jelas agar pendengar mudah memahami maksud penutur dalam
menyampaikan informasi. Untuk menulis harus menggunakan bahasa yang baik dan
benar, serta bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca. Menulis sangat erat
kaitannya dengan penggunaan kalimat efektif. Kalimat efektif sangat diperlukan
untuk keberlangsungan penggunaan tata penulisan yang baik, khususnya untuk orang-
orang yang berkecimpung dalam penulisan tajuk rencana. Menggunakan kalimat
efektif dalam menulis sangat perlu dan membantu penulis dalam menghasilkan
tulisan yang baik. Kalimat efektif besar peranannya untuk sebuah tulisan.

Kalimat efektif adalah kalimat yang mampu menyampaikan gagasan dari
pembicara/penulis kepada pendengar/pembaca sesuai dengan maksud pembicara itu.
Komunikasi yang baik dapat tercapai dengan menggunakan kalimat efektif. Kalimat
efektiflah yang menyebabkan proses penyampaian dan penerimaan gagasan dapat
berlangsung dengan baik. Namun, menggunakan kalimat efektif tidak mudah dan
dalam menggunakan kalimat dituntut agar lebih jelas dan tepat.

Arifin dan Tasai (2008:97) mengemukakan, terdapat beberapa ciri-ciri kalimat
efektif, antara lain: (a) kesepadanan struktur, yaitu keseimbangan antara pikiran
(gagasan) dan struktur bahasa yang dipakai, contoh: “Semua mahasiswa universitas
ini harus membayar uang kuliah.”; (b) keparalelan bentuk, yaitu kesamaan bentuk
kata yang digunakan dalam kalimat itu, contoh: “Harga minyak dibekukan atau
dinaikkan secara luwes.”; (c) ketegasan makna, yaitu suatu perlakuan penonjolan
pada ide pokok kalimat, contoh: “Presiden mengharapkan agar rakyat membangun
bangsa dan negara ini dengan kemampuan yang ada pada dirinya.” (d) kehematan
kata, yaitu hemat dalam menggunakan kata, frasa, atau bentuk lain yang dianggap
tidak perlu, contoh: “Karena tidak diundang, ia tidak datang pada kegiatan penting

itu.”; (e) kecermatan penalaran, yaitu cermat dalam membuat kalimat dengan pilihan
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kata yang tepat sehingga tidak menimbulkan tafsiran ganda atau salah, contoh:
“Mahasiswa yang terkenal dari perguruan tinggi itu menerima hadiah.”; (f) kepaduan
gagasan, yaitu kepaduan pernyataan dalam kalimat sehingga informasi yang
disampaikan tidak terpecah-pecah, contoh: “Saran yang telah disampaikan akan kami
pertimbangkan.”; dan (g) kelogisan bahasa, yaitu ide kalimat itu dapat diterima oleh
akal sehat dan sesuai dengan ejaan atau kaidah tata bahasa yang berlaku, contoh:
“Polisi berhasil menangkap pencuri”.

Berikut ini adalah contoh data penggunaan kalimat tidak efektif dalam rubrik
Jati Diri Jawa Pos tanggal Jumat, 21 Oktober 2016.

(1) Polemik soal lokasi kongres PSSI memang telah selesai. PSSI
akhirnya menunda pelaksanaan kongres pada 10 November 2016
di Jakarta.

Kalimat yang dicetak miring tidak efektif disebabkan pemborosan kata tugas.
Kata tugas soal tidak perlu dipakai sebab kata lokasi dapat diikuti secara langsung
oleh objek penderita kongres PSSI. Kalimat yang tepat adalah sebagai berikut.

(1a) Polemik lokasi kongres PSSI memang telah selesai. PSSI akhirnya
menunda pelaksanaan kongres pada 10 November 2016 di Jakarta.

(2) Semoga saja tidak ada lagi kegaduhan tak penting yang terjadi
terkait dengan pelaksanaan kongres induk organisasi sepak bola
di Indonesia tersebut.

Kata saja tidak diperlukan karena merupakan pemborosan kata tugas. Klausa
semoga tidak ada lagi kegaduhan tak penting menunjukkan permohonan tanpa harus

menambahkan kata saja. Kalimat di atas yang tepat adalah sebagai berikut.

(2a) Semoga tidak ada lagi kegaduhan tak penting yang terjadi terkait
pelaksanaan kongres PSSI di Indonesia tersebut.
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Beberapa contoh tersebut menggambarkan bahwa dalam rubrik Jati Diri surat
kabar Jawa Pos terdapat kalimat yang tidak efektif. Maka dari itu penelitian ini
dianggap penting untuk mengamati lebih jauh tentang penggunaan kalimat tidak
efektif dalam tajuk rencana, khususnya yang ada pada rubrik Jati Diri edisi 2016.

Berita-berita dalam surat kabar sepatutnya menggunakan kalimat efektif.
Karena menyusun artikel dalam surat kabar diharuskan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami orang, bahasa yang sederhana dan jernih pengutaraannya, dan
dituntut selalu teliti, maka penelitian ini dianggap menarik untuk mengetahui
bagaimana penggunaan kalimat tidak efektif dalam surat kabar khususnya rubrik Jati
Diri dan pemanfaatan penelitian ini terhadap pelajaran bahasa Indonesia di
SMP/SMA. Alasan lain menjadikan objek penelitian karena surat kabar Jawa Pos
merupakan salah satu jaringan media massa cetak terbesar di Indonesia dan memiliki
wartawan yang handal sehingga menjadi tertantang untuk menjadikan surat kabar
tersebut untuk penelitian.

Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran kalimat
efektif diarahkan pada kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan maupun
tulisan. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa adalah dalam
pembelajaran kalimat efektif adalah keterampilan menulis. Penelitian ini berfokus
pada wujud kalimat tidak efektif dan implikasi terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah yang berkaitan dengan keterampilan menulis. Guru dapat
mengarahkan bagaimana kalimat yang efektif berdasarkan konteks dan ciri-cirinya.
Apabila dalam memahami maksud dan tujuan penulis kurang maksimal, maka
informasi yang tersampaikan tidak akan maksimal dan bahkan berbeda dengan apa
yang dimaksud penulis kepada pembaca.

Mengapa kalimat tidak efektif pada rubrik Jati Diri dalam Surat Kabar Jawa
Pos Edisi 2016 dipilih dalam penelitian ini? Pertama ditemukan data-data terkait
penggunaan kalimat tidak efektif pada rubrik Jati Diri. Rubrik Jati Diri dalam surat
kabar Jawa Pos ditulis oleh wartawan yang handal jadi minim kesalahan terhadap

tulisan yang dibuatnya. Ditemukannya data kalimat tidak efektif pada rubrik Jati Diri
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dalam surat kabar Jawa Pos edisi 2016 menjadi permasalahan yang diangkat dalam
rumusan masalah pertama dalam penelitian ini.

Kedua, penyebab kalimat tidak efektif bermacam-macam, yaitu: penggunaan
dua kata yang sama artinya dalam sebuah kalimat, penggunaan kata berlebih yang
mengganggu struktur kalimat, penggunaan imbuhan yang kacau, kalimat tidak
selesai, penggunaan kata dengan struktur dan ejaan yang tidak baku, penggunaan dan
pilihan kata yang tidak tepat, penggunaan kalimat ambigu, pengulangan kata yang
tidak perlu, dan kesalahan nalar. Kalimat dikatakan efektif apabila mampu
menyampaikan gagasan dari penulis kepada pembaca sesuai dengan maksud penulis
itu. Pembelajaran kalimat efektif berdasarkan kurikulum memuat kompetensi dasar
menyunting karangan dengan berpedoman pada ketepatan ejaan, pilihan kata,
keefektifan kalimat, keterpaduan paragraf. Oleh karena itu, ditemukannya hubungan
penelitian ini terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah (SMP/SMA)
menjadi permasalahan yang diangkat dalam rumusan masalah kedua dalam penelitian
ini.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian kalimat tidak efektif ini perlu dilakukan.
Karena penting dan menarik untuk menjadi masalah yang harus diteliti, dilakukan
penyusunan penelitian berjudul “Kalimat Tidak Efektif dalam Rubrik Jati Diri
Surat Kabar Jawa Pos Edisi 2016”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1) Bagaimanakah penggunaan kalimat tidak efektif pada rubrik Jati Diri dalam surat
kabar Jawa Pos edisi 2016?
2) Bagaimanakah implikasi analisis kalimat tidak efektif pada rubrik Jati Diri dalam

surat kabar Jawa Pos edisi 2016 pada pembelajaran bahasa Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut.
1) Bentuk kalimat tidak efektif dalam rubrik Jati Diri surat kabar Jawa Pos edisi
2016.
2) Implikasi analisis kalimat tidak efektif dalam rubrik Jati Diri surat kabar Jawa

Pos edisi 2016 pada pembelajaran bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat kepada pihak-pihak berikut ini.

1) Bagi dosen program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan diskusi mata kuliah Sintaksis dan
Menulis.

2) Bagi guru bahasa Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi untuk mengajar materi kalimat efektif.

3) Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil

penelitian ini diharapkan membantu penulisan skripsi.

1.5 Definisi Operasional

Pada penelitian ini terdapat istilah atau kata kunci agar tidak menimbulkan
penafsiran yang salah serta memperoleh gambaran-gambaran yang jelas terhadap
pokok-pokok masalah tersebut. Berikut definisi istilah-istilah yang terdapat pada

penelitian adalah sebagai berikut.
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1)

2)

3)

4)

5)

Kalimat adalah satuan bahasa yang terdiri atas satu klausa atau lebih yang
mengungkapkan pemikiran/ide/gagasan dan ditandai oleh intonasi akhir.

Kalimat efektif adalah kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa baik ejaan
maupun tanda bacanya sehingga mudah dipahami oleh pembaca atau pendengar.
Kalimat efektif mampu menimbulkan kembali gagasan pada pembaca atau
pendengarnya seperti apa yang dimaksudkan oleh penulis.

Kalimat tidak efektif adalah kalimat yang sulit dipahami atau dimengerti (tidak
sesuai dengan tata bahasa Indonesia yang telah ditentukan) sehingga dapat
menimbulkan informasi yang kurang tepat bagi pendengar atau pembaca.
Implikasi analisis kalimat tidak efektif pada pembelajaran bahasa Indonesia
adalah keterlibatan atau keterhubungan antar analisis kalimat tidak efektif dengan
pembelajaran bahasa Indonesia.

Rubrik Jati Diri adalah salah satu tajuk rencana dalam surat kabar Jawa Pos yang
ditulis oleh redaksi mengenai sikapnya terhadap suatu kejadian pada saat itu, dan
merupakan ekspresi sikap atau pandangan politik dan garis kebijaksanaan yang

dikembangkan oleh surat kabar Jawa Pos.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian,
yakni meliputi: (1) penelitian sebelumnya yang relevan, (2) pengertian kalimat
efektif, (3) ciri-ciri kalimat efektif, (4) kesepadanan struktur, (5) keparalelan bentuk,
(6) ketegasan makna, (7) kehematan kata, (8) kecermatan penalaran, (9) kepaduan
gagasan, (10) kelogisan bahasa, (11) faktor pendukung kalimat efektif, (12)

pengertian tajuk rencana, (13) ciri-ciri tajuk rencana.

2.1 Penelitian Sebelumnya yang Relevan
Penelitian yang akan dilakukan dengan judul “Kalimat Tidak Efektif Dalam
Rubrik Jati Diri Surat Kabar Jawa Pos Edisi 2016” memiliki relevansi dengan
penelitian yang pernah dilakukan. Relevansi tersebut berkaitan dengan kajian ilmu
yang digunakan, teori, serta objek yang digunakan.
Berikut adalah beberapa judul penelitian yang relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan.
1) Kalimat Tidak Efektif Dalam Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Jember.
Penelitian ini dilakukan oleh Ericha Nur Khamalin, Mahasiswi Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Jember. Dalam
penelitiannya, peneliti menggunakan kajian ilmu Sintaksis. Di dalam
penelitiannya, peneliti membahas penggunaan kalimat tidak efektif.
Kemudian mengklasifikasi kalimat tidak efektif menjadi lima bentuk
yaitu, 1) bentuk kalimat tidak utuh, 2) bentuk kalimat tidak koheren, 3)
bentuk kalimat tidak paralel, 4) bentuk kalimat tidak logis, dan 5) bentuk
kalimat tidak hemat. Objek penelitiannya adalah kalimat tidak efektif
dalam skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Universitas Jember.
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2)

Kalimat Tidak Efektif Dalam Karangan Deskripsi Siswa Kelas XI IPA 2
MAN Jember 1.

Penelitian ini dilakukan oleh Abdul Waris Gunawan, Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Jember. Dalam
penelitiannya, peneliti menggunakan kajian ilmu Sintaksis. Di dalam
penelitiannya peneliti membahas penggunaan kalimat tidak efektif.
Kemudian mengklasifikasi kalimat tidak efektif menjadi empat bentuk
yaitu, 1) penggunaan kalimat tidak logis, 2) penggunaan kalimat tidak
hemat, 3) penggunaan kalimat tidak padu, dan 4) penggunaan kalimat
tidak cermat. Objek penelitiannya adalah kalimat tidak efektif dalam
karangan deskripsi siswa kelas XI [IPA 2 MAN Jember 1.

Berdasarkan hasil uraian di atas, penelitian yang akan dilakukan memiliki

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya, baik dari kajian ilmu, teori

dan objek yang digunakan. Persamaan dan perbedaan dari penelitian tersebut antara

lain sebagai berikut.

1)

2)

3)

Penelitian yang akan dilakukan sama-sama menggunakan kajian ilmu
Sintaksis.

Penelitian yang akan dilakukan sama-sama membahas mengenai kalimat
efektif, pada penelitian pertama, peneliti membahas 5 bentuk kalimat tidak
efektif, pada penelitian kedua, peneliti membahas 4 bentuk kalimat tidak
efektif. Pada penelitian ini, peneliti lebih merinci pada 7 bentuk kalimat
tidak efektif.

Objek dalam penelitian yang akan dilakukan adalah rubrik Jati Diri pada
Surat Kabar Jawa Pos Edisi 2016. Penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian pertama dan kedua menggunakan objek yang berbeda yaitu
skripsi dan karangan deskripsi. Pada penelitian ini menggunakan objek

tajuk rencana dalam surat kabar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini

peneliti menggunakan kajian ilmu Sintaksis. Peneliti mengambil 2 rumusan masalah,
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yaitu penggunaan kalimat tidak efektif dan implikasi analisis kalimat tidak efektif
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penggunaan kalimat tidak efektif diklasifikasi
menjadi 7 bentuk kemudian dianalisis berdasarkan ciri-ciri dalam masing-masing
bentuk tersebut. Objek yang digunakan adalah rubrik Jati Diri dalam surat kabar Jawa
Pos.

Nilai lebih dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti
lebih spesifik dalam pengklasifikasian bentuk kalimat tidak efektif dan implikasi
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia SMP/SMA. Dalam praktiknya, kalimat
efektif digunakan pada materi menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMP/SMA dan digunakan dalam aktivitas menulis pada skripsi, tesis, disertasi,

laporan, berita, jurnal, karangan, surat resmi, artikel, surat kabar.

2.2 Pengertian Kalimat Efektif

Pengertian kalimat efektif diungkapkan oleh Arifin dan Tasai (2008: 97)
yaitu, kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki kemampuan untuk menimbulkan
kembali gagasan-gagasan pada pikiran pendengar atau pembaca seperti apa yang ada
dalam pikiran pembicara atau penulis. Kalimat sangat mengutamakan keefektifan
informasi sehingga kejelasan kalimat itu dapat terjamin.

Ningsih, Sri, dkk. (2007: 96) menyatakan kalimat efektif dapat
mengomunikasikan pikiran atau perasaan pembicara atau penulis kepada pendengar
atau pembaca secara tepat dan jelas sehingga tidak akan terjadi keraguan, kesalahan
komunikasi dan informasi atau kesalahan pengertian. Oleh karena itu, kalimat efektif
harus singkat, padat, jelas, lengkap, dan dapat menyampaikan informasi secara tepat.
Maksudnya adalah hanya menggunakan unsur yang diperlukan saja dan setiap unsur
kalimat benar-benar berfungsi. Padat, maksudnya adalah mengandung makna yang
sarat dengan informasi yang terkandung di dalamnya sehingga harus menghindarkan
pengulangan-pengulangan yang tidak diperlukan. Jelas, maksudnya ditandai oleh
kejelasan struktur kalimat dan makna yang terkandung di dalamnya dengan benar.

Lengkap, maksudnya mengandung makna kelengkapan struktur kalimat secara
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gramatikal dan kelengkapan konsep atau gagasan yang terkandung di dalam kalimat
tersebut.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat efektif
adalah kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa baik ejaan maupun tanda bacanya
sehingga mudah dipahami oleh pembaca atau pendengarnya. Kalimat efektif mampu
menimbulkan kembali gagasan pada pembaca atau pendengarnya seperti apa yang
dimaksudkan oleh penulis. Kalimat dikatakan afektif apabila berhasil menyampaikan
pesan, gagasan, perasaan, maupun pemberitahuan sesuai dengan maksud pembicara

atau penulis.

2.3 Ciri-ciri Kalimat Efektif

Kalimat efektif mempersoalkan bagaimana mewakili secara tepat isi pikiran
atau perasaan pengarang, segar, dan sanggup menarik perhatian pembaca dan
pendengar terhadap apa yang dibicarakan. Di samping itu kalimat yang efektif selalu
tetap berusaha agar gagasan pokok selalu mendapat tekanan atau penonjolan dalam
pikiran pembaca atau pendengar.

Jadi yang dimaksud dengan kalimat efektif adalah kalimat yang memenuhi

ciri-ciri berikut:

1) Secara tepat dapat mewakili gagasan atau perasaan pembicara atau
penulis.

2) Sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran
pendengar atau pembaca seperti yang dipikirkan oleh pembicara atau
penulis.

3) Memiliki unsur penting atau pokok, minimal unsur Subjek-Predikat.

4) Taat terhadap aturan ejaan yang berlaku.

5) Menggunakan diksi yang tepat.

6) Menggunakan kesepadanan antara struktur bahasa dan jalan pikiran yang
logis dan sistematis.

7) Menggunakan kesejajaran bentuk bahasa yang dipakai.
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8) Melakukan penekanan ide pokok.

9) Mengacu pada kehematan penggunaan kata.

10) Menggunakan variasi struktur kalimat.

Bila ciri-ciri ini dipenuhi maka tidak mungkin akan terjadi salah paham antara
mereka yang terlibat dalam komunikasi.

Menurut Arifin dan Tasai (2008:97) sebuah kalimat efektif mempunyai ciri-
ciri khas, yaitu kesepadanan struktur, keparalelan bentuk, ketegasan makna,

kehematan kata, kecermatan penalaran, kepaduan gagasan, dan kelogisan bahasa.

2.4 Kesepadanan Struktur
Kesepadanan Struktur adalah keseimbangan antara pikiran (gagasan) dan
struktur bahasa yang dipakai. Kesepadanan kalimat ini ditunjukkan oleh adanya
kesatuan gagasan yang kompak dan kepaduan pikiran yang baik.
Kesepadanan struktur mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.
1) Kalimat itu mempunyai subjek dan predikat yang jelas.
Maksudnya, apabila subjek dan predikat tidak jelas, kalimat itu tidak
efektif. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan subjek yang di depannya
diikuti oleh kata depan di, dalam, bagi, untuk, pada, sebagai, tentang,
mengenai, menurut, dan sebagainya. Kalimat yang dihasilkannya salah
karena tidak mempunyai subjek. Agar menjadi kalimat yang benar, kata
depan tersebut harus dihilangkan.
Contoh:
a) Bagi semua mahasiswa universitas ini harus membayar uang kuliah.
(Salah)
al) Semua mahasiswa universitas ini harus membayar uang kuliah.
(Benar)
b) Pada koran ini membahas dampak-dampak terjadinya banjir di

Jakarta. (Salah)
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bl) Koran ini membahas dampak-dampak terjadinya banjir di Jakarta.
(Benar)
Tidak terdapat subjek yang ganda/ rangkap.
Contoh:
a) Penyusunan laporan itu saya dibantu oleh para dosen. (Salah)
al) Dalam menyusun laporan itu, saya dibantu oleh para dosen.
(Benar)
b) Hasil laporan saya kurang puas. (Salah)
bl) Hasil laporan itu bagi saya kurang memuaskan. (Benar)
Kata penghubung intrakalimat tidak dipakai pada kalimat tunggal.
Contoh:
a) Kami datang agak terlambat. Sehingga kami tidak dapat mengikuti
acara pertama. (Salah)
al) Kami datang agak terlambat sehingga kami tidak dapat mengikuti
acara pertama. (Benar)
a2) Kami datang agak terlambat. Oleh karena itu, kami tidak dapat
mengikuti acara pertama. (Benar)
b) Kakaknya mengikuti kegiatan pencak silat di kampus. Sedangkan
adiknya mengikuti kegiatan paduan suara di sekolah. (Salah)
bl) Kakaknya mengikuti kegiatan pencak silat di kampus, sedangkan
adiknya mengikuti kegiatan paduan suara di sekolah. (Benar)
b2) Kakaknya mengikuti kegiatan pencak silat di kampus. Sementara
itu, adiknya mengikuti kegiatan paduan suara di sekolah. (Benar)
Predikat kalimat tidak didahului kata yang.
Contoh:
a) Bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Melayu. (Salah)
al) Bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu. (Benar)
b) Restoran kami yang terletak di depan kantor PDAM. (Salah)
bl) Restoran kami terletak di depan kantor PDAM. (Benar)
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2.5 Keparalelan Bentuk

Keparalelan Bentuk adalah kesamaan bentuk kata yang digunakan dalam
kalimat itu. Artinya, apabila bentuk kata pertama menggunakan nomina, bentuk
kedua, ketiga, dan seterusnya juga harus menggunakan nomina. Demikian juga
apabila kata pertama menggunakan verba, kata kedua, ketiga, dan seterusnya juga

harus menggunakan verba. Keparalelan ini disebut konsisten.

Contoh:

a) Harga minyak dibekukan atau kenaikan secara luwes. (Salah)
al) Harga minyak dibekukan atau dinaikkan secara luwes. (Benar)

b) Tahap terakhir penyelesaian gedung itu adalah kegiatan pengecatan
tembok, memasang penerangan, menguji sistem pembagian air, dan
pengaturan tata ruang. (Salah)
bl) Tahap terakhir penyelesaian gedung itu adalah kegiatan pengecatan

tembok, pemasangan penerangan, pengujian sistem pembagian air,

dan pengaturan tata ruang. (Benar)

2.6 Ketegasan Makna
Ketegasan Makna disebut juga penekanan adalah suatu perlakuan penonjolan
pada ide pokok kalimat. Pada dasarnya dalam sebuah kalimat ada ide yang perlu
ditonjolkan yang tertuang dalam kalimat dengan memberi penegasan atau penekanan.
Ada beberapa cara untuk membentuk penekanan atau penegasan dalam kalimat.
1) Meletakkan kata yang ditonjolkan itu di depan kalimat (di awal kalimat).
Contoh:
a) Presiden mengharapkan agar rakyat membangun bangsa dan negara
ini dengan kemampuan yang ada pada dirinya.

Penekanannya ialah Presiden mengharapkan.
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b) Harapan Presiden ialah agar rakyat membangun bangsa dan
negaranya.
Penekanannya ialah Harapan Presiden.
Jadi , penekanan kalimat dapat dilakukan dengan mengubah posisi
kalimat.

Membuat urutan kata yang logis.

Contoh:

a) Bukan seribu, sejuta, atau seratus, tetapi berjuta-juta rupiah telah
disumbangkan kepada anak-anak terlantar.
Seharusnya:
al) Bukan seratus, seribu, atau sejuta, tetapi berjuta-juta rupiah telah

disumbangkan kepada anak-anak terlantar.

Melakukan pengulangan kata (repetisi).

Contoh:

a) Saya bangga akan kepandaiannya, saya suka akan tingkah lakunya,
dan saya hormat akan prestasinya.

Melakukan pertentangan terhadap ide yang ditonjolkan.

Contoh:

a) Mahasiswa itu tidak nakal dan malas, tetapi tanggung jawab dan
rajin.

b) Anak itu tidak malas dan curang, tetapi rajin dan jujur.

Mempergunakan partikel penekanan (penegasan).

Contoh:

a) Saudaralah yang harus bertanggung jawab.

2.7 Kehematan Kata

Kehematan Kata adalah hemat dalam menggunakan kata, frasa, atau bentuk

lain yang dianggap tidak perlu. Kehematan bukan berarti harus menghilangkan kata-

kata atau frasa yang dapat menambah kejelasan kalimat, melainkan menghilangkan
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kata-kata atau frasa yang tidak diperlukan sejauh tidak menyalahi kaidah tata bahasa.

Ada beberapa kriteria untuk melakukan penghematan.

1) Dilakukan dengan cara menghilangkan pengulangan subjek.

2)

3)

Contoh:

a)

b)

Karena ia tidak diundang ia tidak datang pada kegiatan penting itu.

(Salah)

al) Karena tidak diundang, ia tidak datang pada kegiatan penting itu.
(Benar)

Masyarakat segera berlari setelah masyarakat mengetahui banjir telah

datang. (Salah)

bl) Masyarakat segera berlari setelah mengetahui banjir telah datang.
(Benar)

Hadirin serentak berdiri setelah mereka mengetahui bahwa Presiden

datang. (Salah)

cl) Hadirin serentak berdiri setelah mengetahui bahwa Presiden datang.

(Benar)

Menghindarkan pemakaian superordinat pada hiponimi kata.

Contoh:

a)

b)

c)

d)

Bendera Indonesia berwarna merah putih. (Salah)

al) Bendera Indonesia merah putih. (Benar)

Saya suka makan buah jeruk, mangga, dan salak. (Salah)
bl) Saya suka makan jeruk, mangga, dan salak. (Benar)
Ia memakai baju warna biru. (Salah)

cl) Ia memakai baju biru. (Benar)

Di mana engkau menangkap burung merpati itu? (Salah)

d1) Di mana engkau menangkap merpati itu? (Benar)

Menghindarkan kesinoniman dalam kalimat.

Contoh:
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a) Saya hanya meneliti masalah dampak terjadinya gempa bumi di Bantul
Yogyakarta saja. (Salah)
al) Saya hanya meneliti dampak terjadinya gempa bumi di Bantul
Yogyakarta. (Benar)
b) Sejak dari pengumpulan data, penganalisisan data, dan pemaparan hasil
analisis data, saya dibantu oleh beberapa teman-teman. (Salah)
bl) Sejak pengumpulan, penganalisisan, dan pemaparan hasil analis data,
saya dibantu oleh beberapa teman. (Benar)
c) Sejak dari pagi dia bermenung. (Salah)
cl) Sejak pagi dia bermenung. (Benar)
d) Dia hanya membawa badannya saja. (Salah)
d1) Dia hanya membawa badannya. (Benar)

4) Tidak menjamakkan kata-kata yang berbentuk jamak.

Contoh:

Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku
para tamu-tamu para tamu
beberapa orang-orang beberapa orang
para hadirin hadirin

2.8 Kecermatan Penalaran
Kecermatan Penalaran adalah cermat dalam membuat kalimat dengan pilihan

kata yang tepat sehingga tidak menimbulkan tafsiran ganda atau salah.

Contoh 1:

a) Mahasiswa perguruan tinggi yang terkenal itu menerima hadiah. (Makna
Ganda)
al) Mahasiswa yang terkenal dari perguruan tinggi itu menerima hadiah.

(Benar)
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a2) Mahasiswa dari perguruan tinggi yang terkenal itu menerima hadiah.
(Benar)
Kalimat (a) memiliki makna ganda, yaitu siapa yang terkenal, mahasiswa atau

perguruan tinggi.

Contoh 2:

b) Yang diceritakan menceritakan tentang putra-putri raja, para hulubalang,
dan para menteri. (Tidak Tepat)
bl) Yang diceritakan ialah putra-putri raja, para hulubalang, Sn para
menteri. (Benar)

Kalimat (b) salah pilihan katanya karena dua kata yang bertentangan, yaitu

diceritakan dan menceritakan.

2.9 Kepaduan Gagasan

Kepaduan Gagasan adalah kepaduan pernyataan dalam kalimat sehingga
informasi yang disampaikan tidak terpecah-pecah. Kalimat yang padu adalah kalimat
yang tidak bertele-tele dan tidak mencerminkan cara berpikir yang tidak sistematis.

Untuk itu, harus dihindari kalimat yang terlalu panjang dan bertele-tele.

Contoh 1:
a) Saran yang telah disampaikan kami akan pertimbangkan. (Salah)

al) Saran yang telah disampaikan akan kami pertimbangkan. (Benar)
b) Presiden sedang membicarakan daripada kehendak rakyat. (Salah)

bl) Presiden sedang membicarakan kehendak rakyat. (Benar)

Contoh 2:

a) Selanjutnya saya akan jelaskan pentingnya bahasa bagi manusia.

b) Jadi, kita harus lestarikan bahasa-bahasa daerah itu sebaik-baiknya.
Bandingkan dengan kalimat:

al) Selanjutnya akan saya jelaskan pentingnya bahasa bagi manusia.
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bl) Jadi, harus kita lestarikan bahasa-bahasa daerah itu sebaik-baiknya.

Keterangan aspek seperti akan, harus, telah, belum, masih, sedang, dsb tidak
boleh disisipkan pada kata kerja pasif yang berupa ikatan erat pelaku orang I
atau II dengan pokok kata kerja. Jadi, kalimat (al) dan (b1)-lah yang padu.

2.10 Kelogisan Bahasa
Kelogisan Bahasa adalah ide kalimat itu dapat diterima oleh akal sehat dan

sesuai dengan ejaan atau kaidah tata bahasa yang berlaku.

Contoh 1:

a) Pencuri berhasil ditangkap polisi. (Tidak Logis)
al) Polisi berhasil menangkap pencuri. (Logis)

b) Waktu dan tempat kami persilakan. (Tidak Logis)
b1) Bapak pimpinan kami persilakan. (Logis)
b2) Bapak pimpinan dipersilakan. (Logis)

Contoh 2:

a) Waktu kami persilakan.

b) Dirgahayu Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI ke-72.
Bandingkan dengan kalimat:

al) Bapak Dekan kami persilakan.

a2) Waktu kami serahkan kepada Bapak Dekan.

bl) Dirgahayu Kemerdekaan RI.

b2) Dirgahayu Negara Republik Indonesia.

Kalimat (a) dan (b) tidak logis. Ketidaklogisannya terlihat pada hubungan S
dan P-nya.
Penjelasan kalimat (a):

1. Siapakah yang dipersilakan oleh pembawa acara?
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Jawabnya: Bapak Dekan, Bapak Camat, Saudara Ketua, dsb., bukan
waktu.
2. Apakah yang diserahkan kepada Bapak Dekan?
Jawabnya: waktu.
Jadi, yang dipersilakan oleh pembawa acara tentu saja orang, bukan
benda.
Penjelasan kalimat (b)
Hari Ulang Tahun umurnya tidak lebih dari 24 jam. Boleh mengucapkan
seruan “Selamat Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI ke-72; tetapi tidak boleh
mengucapkan seruan “Semoga panjang umur (=dirgahayu) Hari Ulang Tahun

Kemerdekaan RI ke-72.

2.11 Faktor Pendukung Kalimat Efektif

Agar kalimat dapat diterima dengan baik oleh lawan bicara atau
pembaca, secara garis besar ada 2 hal yang perlu diperhatikan, yaitu:
1. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar

Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa Indonesia yang digunakan
sesuai dengan norma kemasyarakatan yang berlaku. Misalnya, dalam situasi
santai dan akrab, seperti di warung kopi, di pasar, di tempat arisan, dan di
lapangan sepak bola hendaklah digunakan bahasa Indonesia yang santai dan
akrab yang tidak terlalu terikat oleh patokan. Dalam situasi resmi dan formal,
seperti dalam kuliah, dalam seminar, dalam sidang DPR, dan dalam pidato
kenegaraan hendaklah digunakan bahasa Indonesia yang resmi dan formal,
yang selalu memperhatikan norma bahasa.

Bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan
sesuai dengan aturan atau kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Kaidah
bahasa Indonesia itu meliputi kaidah ejaan, kaidah pembentukan kata,
penyusunan kalimat, penyusunan paragraf, dam penataan penalaran. Jika

kaidah ejaan digunakan dengan cermat, kaidah pembentukan kata
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diperhatikan secara tepat, dan penataan penalaran ditaati dengan konsisten,
pemakaian bahasa Indonesia dikatakan benar. Sebaliknya, jika kaidah-kaidah
bahasa itu kurang ditaati, pemakaian bahasa tersebut dianggap tidak benar
atau tidak baku.

Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa Indonesia yang
digunakan sesuai dengan norma kemasyarakatan yang berlaku dan sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Artinya, bahasa Indonesia yang
penggunaannya sesuai dengan situasi pemakaiannya dan sesuai dengan kaidah
yang berlaku. Situasi pemakaian berkaitan dengan masalah baku dan tidak
baku. Jika situasinya resmi, seperti dalam perkuliahan/pengajaran, rapat,
penulisan surat menyurat dan laporan resmi, bahasa yang benar atau bahasa
yang baku menggunakan kaidah yang digunakan. Sebaliknya, jika situasinya
tidak resmi misalnya di rumah, pasar, tempat rekreasi, sebaiknya bahasa yang
digunakan dapat dipahami orang lain, maka sudah tergolong baik.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia
yang baik dan benar adalah bahasa yang digunakan sesuai dengan situasi dan

kondisi dengan mematuhi kaidah yang berlaku.

2. Penggunaan bahasa Indonesia baku

Dalam berbahasa pasti sudah mengenal ragam lisan dan ragam tulis,
ragam baku dan tidak baku. Oleh sebab itu, muncul ragam baku tulis dan
ragam baku lisan. Ragam baku tulis adalah ragam yang dipakai dengan resmi
dalam buku-buku pelajaran atau buku-buku ilmiah. Pemerintah mendahulukan
ragam baku tulis secara nasional. Usaha tersebut dilakukan dengan
menerbitkan dan menertibkan masalah ejaan bahasa Indonesia, yang
tercantum dalam buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan. Ukuran dan nilai ragam baku lisan bergantung pada besar

atau kecilnya ragam daerah yang terdengar dalam ucapan. Seseorang dapat
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dikatakan berbahasa lisan yang baku jika dalam pembicaraannya tidak terlalu

menonjol pengaruh logat atau dialek daerahnya.

2.12 Pengertian Tajuk Rencana

Tajuk rencana adalah tulisan pada penerbitan suatu media massa yang
mencerminkan pandangan media massa tersebut, tentang suatu peristiwa penting.
Tajuk rencana dapat disebut sebagai suatu opini dan juga sikap resmi suatu media
sebagai institusi penerbitan terhadap suatu peristiwa atau persoalan yang sedang
menjadi perbincangan di masyarakat luas. Dapat dikatakan juga sebagai artikel utama
pada surat kabar yang menjadi pandangan suatu media atau redaksi terhadap

peristiwa yang sedang berkembang di masyarakat.

Barus (2010: 143) menyatakan, “Tajuk rencana biasanya
ditulis menggunakan kalimat-kalimat baku, tapi tidak jarang juga
menemukan kalimat-kalimat yang kurang bahkan tidak baku. Tajuk
rencana ditulis oleh pemimpin redaksi atau wakilnya atau bisa juga
oleh wartawan yang sudah berpengalaman puluhan tahun, yang
matang dalam pemikiran, arif dalam menyampaikan penafsiran atau
pendapat, dan jelas harus mengerti nilai berita karena ia harus
menjelaskan argumentasinya yang kuat dan logis mengenai penyebab
dan akibat suatu peristiwa serta sebagai pihak yang harus
bertanggung jawab atas suatu kejadian, arah kecenderungan
pemikiran yang berkembang di tengah masyarakatnya, serta masa
depan berita yang bersangkutan. Jika ia membela sesuatu harus
memberi alasan yang kuat atas pembelaannya tersebut. Jika ia
menyerang, misalnya suatu kebijakan, juga harus dijelaskan alasan
penyerangannya itu”.

Berdasarkan pemaparan di atas, tajuk rencana adalah bagian surat kabar yang
berisi pandangan tentang permasalahan atau topik yang sedang diperbincangkan yang

di dalamnya terdapat solusi atau pemecahannya dan biasnaya ditulis oleh redaktur.
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2.13 Ciri-ciri Tajuk Rencana

Kuncoro (2009: 33-34) menyatakan, “Ciri-ciri tajuk rencana
berisi; 1) opini redaksi tentang peristiwa yang sedang hangat
dibicarakan, baik itu aspek sosial, politik, ekonomi, kebudayaan,
hukum, pemerintahan, atau olahraga bahkan entertainment,
tergantung jenis liputan medianya, 2) ulasan tentang suatu masalah
yang dimuat, 3) topik yang ditulis dalam tajuk rencana berskala
nasional maupun internasional, 4) tertuang pikiran subjektif redaksi
yang terkait erat dengan kebijakan media yang bersangkutan, 5)
ditulis secara berkala, tergantung jenis terbitan, bisa harian
mingguan, atau dua mingguan dan bulanan. Karena tajuk rencana
merupakan opini sebuah media, biasanya tidak dicantumkan nama
penulisnya, seperti halnya menulis berita atau feature”.

Tajuk rencana sering disebut juga sebagai editorial merupakan pandangan dan
opini yang mewakili pandangan pihak redaksi terhadap sebuah fenomena, peristiwa
dan kejadian yang menurut pandangan pihak redaksi terhadap sebuah fenomena,
peristiwa dan kejadian yang menurut pandangan redaksi patut mendapat tanggapan.
Selain berfungsi menjelaskan pandangan pihak media terhadap sebuah masalah atau
fenomena, tajuk rencana juga mengulas latar belakang dan atau penyebab terjadinya
masalah tersebut. Fungsi lain tajuk rencana adalah memberikan prediksi bagaimana
peristiwa tersebut di masa yang akan datang. Prediksi ini berdasarkan pada gejala-
gejala unik yang ditunjukkan oleh fenomena tersebut. Pada akhirnya, fungsi tajuk
rencana adalah memberikan panduan moral bagi publik sekaligus fungsi pengawasan.

a) Unsur yang terdapat dalam tajuk rencana:

1. Berisi pendapat.

2. Provokatif (mampu membangkitkan minat baca serta perhatian).

3. Logis dan sistematis.

4. Singkat, padat, dan jelas.

5. Menarik.

b) Tajuk rencana dapat dibagi dalam:
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Tajuk rencana yang bersifat memberikan informasi semata, dikarenakan
masih belum mengetahui kebijakan apa yang diambil oleh surat kabarnya.
Tajuk rencana yang bersifat menjelaskan, yaitu penjelasan mengenai suatu
peristiwa atau berita.

Tajuk rencana yang bersifat menjuruskan timbulnya aksi, yaitu cenderung
mendorong timbulnya aksi secara cepat dari masyarakat.

Tajuk rencana yang bersifat memberikan argumentasi, yaitu memberikan
analisis serta argumentasi mengapa terjadi sesuatu beserta apa akibatnya.
Tajuk rencana yang bersifat membawa perubahan, yaitu pada umumnya
datang berturut-turut sehingga mempunyai sikap dan tujuan yang jelas
untuk mengadakan suatu perubahan.

Tajuk rencana yang bersifat membujuk, ditujukan secara harus kepada
masyarakat pembaca.

Tajuk rencana yang bersifat memuyji, ditujukan untuk memberikan pujian
atas suatu prestasi yang terjadi di masyarakat.

Tajuk rencana yang bersifat menghibur, isinya semata-mata hanya untuk

hiburan dan sering dikaitkan dengan human interest story.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dibahas mengenai metodologi penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam penyelesaian masalah penelitian yang meliputi bahasan tentang: (1)
rancangan dan jenis penelitian, (2) data dan sumber data, (3) teknik pengumpulan

data, (4) teknik analisis data, (5) instrumen penelitian, (6) prosedur penelitian.

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Bodgan
dan Taylor (dalam Moleong, 2016: 4) “Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif tidak hanya
mendeskripsikan kata-kata namun yang lebih penting adalah menemukan makna yang
tersembunyi di dalamnya. Penelitian ini akan memaparkan data kualitatif berupa data
tertulis dari bentuk-bentuk kalimat tidak efektif dalam rubrik Jati Diri surat kabar
Jawa Pos edisi 2016.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Maryaeni (2005: 77) mengungkapkan
bahwa deskripsi data ialah penggambaran ulang pemahaman yang diperoleh guna
mendapatkan bahan writing dan rewriting, yang di dalamnya juga memuat kegiatan
rethinking, reflecting, recognizing, dan revising. Penulisan data secara deskriptif akan
menghasilkan data yang telah disempurnakan dan merupakan hasil rekonstruksi dari
sumber data yang di dapat. Data yang ditulis bukan hanya sekadar data yang
dikumpulkan menjadi satu, melainkan data yang telah diformulasikan berdasarkan
deskripsi yang disempunakan dan mendalam. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
utama untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara
objektif. Digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang

dihadapi pada situasi sekarang. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk menjelaskan

25
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fenomena atau karakteristik individual, situasi atau kelompok tertentu secara akurat.
Pendeskripsian data dilakukan dengan cara menunjukkan fakta-fakta yang
berhubungan dengan kalimat tidak efektif yang terdapat di dalam rubrik Jati Diri
Jawa Pos edisi 2016.

3.2 Data dan Sumber Data

Data adalah fakta ataupun angka yang dihasilkan dari catatan peneliti,
(Arikunto, 2006: 118). Data dalam penelitian ini berupa kalimat tidak efektif dalam
rubrik Jati Diri surat kabar Jawa Pos edisi 2016 yang diindikasikan menjawab rumusan
permasalahan penelitian ini sebagai bentuk penggunaan kalimat tidak efektif dan
implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2016: 157) bahwa sumber
data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan dan data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Sumber data penelitian ini adalah rubrik Jati Diri surat kabar
Jawa Pos edisi 2016 bulan Agustus sampai Oktober karena terdapat penggunaan
kalimat yang tidak efektif.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan data yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan. Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik dokumentasi.

Arikunto (2006: 135), menyatakan bahwa dokumentasi adalah teknik yang
mempelajari dan menganalisis informasi yang bersumber pada tulisan. Teknik
dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mencari data kalimat tidak
efektif dalam rubrik Jati Diri Surat Kabar Jawa Pos edisi 2016.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dokumentasi.
Artinya, data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara mengamati kalimat-kalimat
yang terdapat di rubrik Jati Diri kemudian mencatat data kalimat yang termasuk

kalimat tidak efektif. Kemudian kalimat-kalimat tersebut diamati dan diklasifikasi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

menurut kriteria kalimat tidak efektif. Saat teknik pengamatan berlangsung, peneliti
melakukan pengamatan dengan keseriusan dan ketelatenan supaya didapatkan data
yang akurat untuk melakukan penelitian mengenai kalimat tidak efektif. Pengamatan
yang dilakukan peneliti dengan mengamati rubrik Jati Diri setiap hari. Dalam
seminggu ada 7 hari dengan tema rubrik Jati Diri yang berbeda. Hari Senin sampai
Sabtu mengamati rubrik Jati Diri, untuk hari Minggu rubrik Jati Diri tidak ada. Secara
berangsur-angsur mulai hari Senin bulan Agustus sampai Oktober 2016 melakukan
pengamatan kalimat yang terkandung dalam rubrik Jati Diri tersebut, selanjutnya
data-data yang termasuk dalam kriteria diklasifikasi lalu untuk data-data yang sering
muncul diberi keterangan tambahan yang sesuai mengapa kalimat tersebut tidak

efektif.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif yang
berguna untuk mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang sudah
didapatkan. Dimulai dari tahap membaca objek secara keseluruhan dan cermat, lalu
membaca ulang berdasarkan tiap bagian rumusan masalah. Dari proses tersebut
dihasilkan data yang dimasukkan dalam tabel. Data-data yang diperoleh dalam
penelitian kemudian dikelompokkan dan dianalisis berdasarkan kriteria kalimat tidak
sepadan struktur, kalimat tidak paralel, kalimat tidak tegas, kalimat tidak hemat,
kalimat tidak cermat, kalimat tidak padu, kalimat tidak logis. Kemudian data-data
tersebut diperbaiki menjadi kalimat yang efektif. Analisis data bertujuan

mendeskripsikan data sehingga bisa dipahami.

3.4.1 Reduksi Data

Miles dan Huberman (1992: 16) menyatakan bahwa “Reduksi data diartikan
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

Reduksi data merupakan salah satu bentuk analisis yang dilakukan untuk memilih,
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manajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan

mengorganisasi data hingga diperoleh suatu kesimpulan final. Reduksi data dalam

penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Melakukan observasi pada surat kabar Jawa Pos edisi 2016. Menelaah dan
memilih secara cermat data berupa kalimat tidak sepadan struktur, kalimat
tidak paralel, kalimat tidak tegas, kalimat tidak hemat, kalimat tidak
cermat, kalimat tidak padu, dan kalimat tidak logis dalam objek penelitian,
kemudian memasukkan ke dalam tabel data.

Membaca secara seksama, menafsirkan, menginterpretasikan seluruh
sumber data kemudian menyeleksi dan menandai dengan kode tertentu
kalimat yang tidak efektif. Pemberian kode data untuk memudahkan
analisis data. Pemberian kode berdasarkan, (1) kalimat tidak sepadan
struktur, (2) kalimat tidak paralel, (3) kalimat tidak tegas, (4) kalimat tidak
hemat, (5) kalimat tidak cermat, (6) kalimat tidak padu, (7) kalimat tidak

logis. Pemberian kode dalam penelitian ini terinci sebagai berikut.

KTSS : Kalimat Tidak Sepadan Struktur
KTPAR :Kalimat Tidak Paralel

KTT : Kalimat Tidak Tegas

KTH : Kalimat Tidak Hemat

KTC : Kalimat Tidak Cermat

KTPAD : Kalimat Tidak Padu

KTL : Kalimat Tidak Logis

Mengidentifikasikan dan mengklasifikasikan seluruh data secara utuh dan
menyeluruh sesuai dengan butir masalah. Data yang telah terkumpul
dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan kriteria kalimat tidak sepadan
struktur, kalimat tidak paralel, kalimat tidak tegas, kalimat tidak hemat,
kalimat tidak cermat, kalimat tidak padu, dan kalimat tidak logis.

Merekonstruksi atau memperbaiki kalimat yang tidak efektif menjadi

kalimat yang efektif.
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3.4.2 Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman (1992: 17) penyajian data merupakan
sekumpulan data dan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan. Penyajian data diperoleh dari hasil analisis data yang ada pada
tabel analisis data. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil
analisis data dalam bentuk uraian berdasarkan rumusan masalah dan teori. Penyajian
data dalam penelitian ini memaparkan tentang tujuh kriteria kesalahan yang membuat
kalimat tidak efektif, yaitu (1) kalimat tidak sepadan struktur, (2) kalimat tidak
paralel, (3) kalimat tidak tegas, (4) kalimat tidak hemat, (5) kalimat tidak cermat, (6)
kalimat tidak padu, (7) kalimat tidak logis.

3.4.3 Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis data.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil analisis data yang
sesuai dengan rumusan masalah. Berdasarkan hal tersebut data yang telah dianalisis
kemudian dibuat kesimpulan sementara. Kesimpulan dari setiap analisis data

disimpulkan ke dalam bentuk kesimpulan akhir.

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 149) instrumen penelitian merupakan alat bantu
yang digunakan oleh peneliti agar pekerjaan lebih mudah. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti merupakan instrumen utama yang berperan sebagai pengamat penuh dalam
penelitian ini. Instrumen tambahan dalam penelitian ini adalah instrumen pembantu
pengumpulan data dan instrumen pemandu analisis data. Instrumen pembantu
pengumpulan data digunakan untuk memudahkan peneliti dalam mencatat dan
mengumpulkan data. Wujud dalam instrumen tersebut berupa alat tulis dan buku
catatan, sedangkan instrumen pemandu analisis data digunakan untuk mempermudah

mencari kalimat tidak efektif pada rubrik Jati Diri surat kabar Jawa Pos. Instrumen
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pemandu analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabel pemandu
analisis data. Jumlah tabel tersebut ada tujuh yaitu: (1) tabel kesepadanan struktur, (2)
tabel keparalelan, (3) tabel ketegasan, (4) tabel kehematan, (5) tabel kecermatan, (6)

tabel kepaduan, dan (7) tabel kelogisan.

3.6 Prosedur Penelitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, di yaitu

tahap persiapan, pelaksanaan, penyelesaian.

a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, hal pertama yang dilakukan adalah menentukan judul
penelitian. Dalam menentukan judul penelitian, peneliti melakukan konsultasi
dengan Dosen Pembimbing Akademik. Kemudian meminta persetujuan
kepada ketua Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia dan Komisi
Bimbingan untuk mendapatkan pembimbing dan pembahas penelitian. Setelah
judul penelitian disetujui, tahap berikutnya adalah penyusunan proposal
penelitian, yaitu 1) penyusunan pendahuluan; 2) penyusunan tinjauan pustaka;
3) penyusunan metode penelitian; dan 4) melakukan seminar proposal
penelitian. Setelah melakukan seminar proposal peneliti melakukan revisi
mengenai kekurangan-kekurangan yang disampaikan pada saat pembahasan

proposal penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi: 1) pengumpulan data dengan teknik
dokumentasi; 2) penganalisisan data berdasarkan metode analisis data dalam
bab 3; 3) penarikan kesimpulan hasil penelitian. Pada tahap ini peneliti

melakukan bimbingan dengan Dosen Pembimbing I dan II.
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c. Tahap Penyelesaian
Pada tahap penyelesaian dilakukan penyusunan laporan penelitian dalam
bentuk hasil penelitian secara runtut, lengkap, dan sesuai syarat penelitian
ilmiah. Kemudian dilakukan pembahasan konsep peneliti oleh empat Dosen
Penguji, setelah itu melakukan revisi laporan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan isi sesuai dengan saran yang diterima. Setelah laporan
direvisi kegiatan selanjutnya yaitu menggandakan laporan sesuai kebutuhan

lalu mendistribusikan kepada perpustakaan universitas, fakultas, dan jurusan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Ada dua hal pokok yang dipaparkan pada bab ini, yaitu: (1) kesimpulan dan
(2) saran. Berikut ini adalah paparan dari dua hal pokok tersebut.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian Kalimat Tidak Efektif pada
Rubrik Jati Diri dalam Surat Kabar Jawa Pos edisi 2016, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan kalimat tidak efektif pada rubrik Jati Diri surat kabar Jawa Pos edisi
bulan Agustus — Oktober 2016 meliputi: (1) bentuk kalimat tidak sepadan struktur,
(2) bentuk kalimat tidak paralel, (3) bentuk kalimat tidak tegas, (4) bentuk kalimat
tidak hemat, (5) bentuk kalimat tidak cermat, (6) bentuk kalimat tidak padu, dan (7)
bentuk kalimat tidak logis.

Penggunaan kalimat tidak efektif pada rubrik Jati Diri dalam surat kabar Jawa
Pos edisi 2016 ini dapat dijadikan bahan pembelajaran di sekolah. Peserta didik dapat
mempelajari ciri kalimat efektif dengan cara mengidentifikasi pendapat yang ditulis
temannya serta memperbaiki kalimat yang tidak efektif sesuai dengan prinsip yang
diberikan gurunya. Implikasinya, maka peserta didik akan mudah menulis pendapat
dengan mempertimbangkan kejelasan subjek dan predikat, kejelasan kalimat, dan
penggunaan kata yang sesuai, serta mampu menulis artikel menggunakan kalimat

efektif sehingga dapat diterima oleh pembaca.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis kalimat tidak efektif yang telah
dipaparkan pada bab IV, berikut ini dikemukakan saran untuk pemanfaatan penelitian

lebih lanjut.

47
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(1) Bagi dosen pembina mata kuliah Sintaksis dan Menulis, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan diskusi, khususnya dalam menganalisis
bentuk-bentuk kalimat tidak efektif.

(2) Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
dalam penyusunan skripsi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi untuk menulis kalimat efektif dari segi fungsi kalimat, susunan kata,
konstruksi gagasan, kata hubung, makna kata/frasa, dan pengulangan
kata/frasa dengan baik dan benar sesuai kaidah yang berlaku.

(3) Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP dan SMA, hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menganalisis pola kalimat tidak
efektif, khususnya untuk meningkatkan keterampilan menulis pada kurikulum

2013 yang berbasis teks.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Alasan Metode Penelitian
Penelitian Masalah Penelitian
Rancangan Data dan Sumber Teknik Teknik Prosedur
dan Jenis Data Penelitian Pengumpulan | Analisis Data Penelitian
Penelitian Data
Kalimat 1. Bagaimanakah | 1. Terdapat - Rancangan | - Data penelitian | Teknik Teknik Tahap
Tidak Efektif | bentuk kalimat data terkait yang ini adalah Dokumentasi analisis data Persiapan
dalam tidak efektif penggunaan digunakan kalimat — yang
Taha
Rubrik Jati dalam rubrik Jati kalimat tidak dalam kalimat yang digunakan P
. . . X A : Pelaksanaan
Diri Surat Diri surat kabar efektif dalam penelitian diidentifikasi dalam
Kabar Jawa Jawa Pos edisi rubrik Jati ini adalah tidak efektif penelitian ini Tahap
Pos Edisi 20167 Diri. rancangan dalam rubrik adalah teknik Penyelesaian
2016 ) penelitian Jati Diri surat analisis data
2. Bagaimanakah | 2. Terdapat
o kualitatif. kabar Jawa Pos deskriptif
implikasi hubungan
o ) | = enis edisi 2016 dan kualitatif.
analisis kalimat penelitian ini
) ] penelitian implikasinya
tidak efektif terhadap
R WV yang dalam
dalam rubrik Jati implikasi
o \ digunakan pembelajaran
Diri surat kabar pembelajaran
o dalam bahasa
Jawa Pos edisi bahasa
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2016 dalam
pembelajaran
bahasa

Indonesia?

Indonesia di
sekolah
(SMP/SMA).

penelitian
ini adalah
jenis

penelitian

deskriptif.

Indonesia.

Sumber data
penelitian ini
adalah rubrik
Jati Diri surat
kabar Jawa Pos
edisi 2016
bulan Agustus-

Oktober 2016.
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LAMPIRAN B. INSTRUMEN PENELITIAN

Tabel 1. Format Pemandu Pengumpul Data

KALIMAT TIDAK EFEKTIF KATEGORI KALIMAT TIDAK EFEKTIF

KTSS KTPAR KTT KTH KTC KTPAD KTL

53
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Keterangan :

KTSS
KTP
KTT
KTH
KTC
KTPAD
KTL

: Kalimat Tidak Sepadan Struktur
: Kalimat Tidak Paralel

: Kalimaat Tidak Tegas

: Kalimat Tidak Hemat

: Kalimat Tidak Cermat

: Kalimat Tidak Padu

: Kalimat Tidak Logis
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Tabel 2. Format Pemandu Analisis Data

No.

Data

Penjelasan Penggunaan

Kalimat Tidak Efektif

Data yang Benar
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LAMPIRAN C. TABEL PENGUMPUL DATA

NO.

KALIMAT TIDAK
EFEKTIF

KATEGORI KALIMAT TIDAK EFEKTIF

KTSS

KTPAR

KTT

KTH

KTC

KTPAD

KTL

Polemik soal lokasi kongres

PSSI memang telah selesai.

Semoga saja tidak ada lagi
kegaduhan tak penting yang
terjadi terkait dengan
pelaksanaan kongres induk
organisasi sepak bola di

Indonesia tersebut.

Kepentingan timnas tentu jauh

lebih besar bila dibandingkan
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dengan kepentingan klub
dalam kompetisi yang
sebenarnya bukan kompetisi

resmi PSSI.

Selesaikan perselisihan itu
dengan cara-cara yang
terhormat. Agar publik tidak
memiliki syak wasangka bahwa

keributan-keributan tidak

penting tersebut jangan-jangan
hanya karena kepentingan

vang bukan untuk orang

banyak.

Adalah hal biasa apabila
antarlegislator di DPR

berbeda pendapat.
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Perang melawan pungli
terdengar klise. Hampir semua
presiden sejak era Soeharto
sudah pernah melakukan
kebijakan memerangi praktisi
vang menjengkelkan rakyat
dalam pelayanan publik

tersebut.

Tentara Nasional Indonesia
(TNI) genap berusia 71 tahun
kemarin (5/10). Di Markas
besar TNI di Cilangkap,
Panglima Jenderal Gatot
Nurmantyo memimpin upacara

peringatan. Dengan

sederhana. Tanpa unjuk

kekuatan, parade persenjataan,

defile, maupun demonstrasi
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aktraktif para tentara.

Tapi, yang patut
digarisbawahi, PB PBSI
melakukan itu, memusatkan

pebulu tangkis-pebulu tangkis

terbaik di tanah air dengan
konsistensi yang terjaga

selama puluhan tahun.

Debat memang tak ubahnya
palagan. Segenap potensi harus

dikerahkan. Sebab, inilah salah

satu cara terbaik untuk

meyakinkan publik bahwa
merekalah, pasangan capres
dan cawapres, yang layak
memimpin negeri adidaya

tersebut.
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10.

Muncul kecuricaan lembaga

antirasuah tersebut tidak tahan
tekanan sehingga seperti

menabrak "teflon" yang lain.

11.

Karena itu, mendesak
dilakukan perbaikan secara

menyeluruh.

12.

Sesuai khitahnya, beras subsidi
yang diimpor pemerintah
adalah untuk menstabilkan
harga melalui operasi pasar.
Namun, beras tersebut justru
sudah beredar dan dioplos
pedagang. Karena itu,

mendesak dilakukan perbaikan

secara menyeluruh.
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13.

Mereka mungkin memang
mempertimbangkan faktor
kesantunan, faktor yang diakui
penting dalam kultur
masyarakat kita. Tapi,
akibatnya, kita jadi sulit
menemukan kedalaman
pemahaman masing-masing
kandidat terhadap isu yang
dibahas.

14.

Tentu sambutan luas dan
kepercayaan yang teramat
lapang dari para wajib pajak
itu perlu dibalas dengan bajik
oleh aparat pajak.

15.

Alasan KPK memaksa kepala

daerah bukan tanpa alasan.
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Betapa tidak, sejauh ini KPK
telah memenjarakan 50 bupati,
wali kota dan wakilnya serta
15 gubernur karena kasus

korupsi.

16.

Jenderal Gatot berpesan agar
setiap prajurit TNI kembali
pada jati dirinya. Yaitu,
tentara rakyat, tentara
pejuang, tentara nasional, dan
tentara profesional. Karena
sifatnya yang tidak dinamis,
jati diri itu akan senantiasa

diuji oleh perubahan zaman.

17.

Sedangkan bagi umat Islam di
tanah air, ibadah haji

selayaknya menjadi sarana
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perenungan terhadap
permasalahan bangsa dan

bernegara.

18. | Panahan membuka keran
medali kita di Olimpiade 28
tahun lalu silam.

19. | Mereka mungkin memang

mempertimbangkan faktor
kesantunan, faktor yang diakui
penting dalam kultur
masyarakat kita. Tapi,
akibatnya, kita jadi sulit
menemukan kedalaman
pemahaman masing-masing
kandidat terhadap isu yang
dibahas.
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20.

Tentu semua itu dilakukan
dalam sebuah rivalitas yang
sehat. Tidak ada kampanye
hitam. Tidak mendorong
masyarakat terpolarisasi.
Sehingga kemudian lahirlah
semacam pertarungan adu

gagasan yang sehat.

21.

Memanasnya suhu menjelang

pilkada serentak bisa

melupakan tantangan berat

daerah saat ini.

22.

Tradisi debat di AS memang

menjulur panjang sejak 1960.

23.

Lihat geger RS Sumber Waras
(vang menurut BPK merugikan
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negara Rp 191 miliar) dan
reklamasi Teluk Jakarta, yang
berakhir tanpa penjelasan

memadai.
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LAMPIRAN D. TABEL ANALISIS DATA

No. Data Penjelasan Penggunaan Kalimat Tidak Data yang Benar
Efektif
1. Polemik soal lokasi kongres | Kata tugas soal tidak perlu dipakai sebab kata | Polemik lokasi kongres
PSSI memang telah selesai. | lokasi dapat diikuti secara langsung oleh objek | PSSI memang telah selesai.
(KTH 01) penderita kongres PSSI.
2. Semoga saja tidak ada lagi | Kata saja tidak diperlukan karena merupakan | Semoga tidak ada lagi

kegaduhan tak penting yang

terjadi terkait dengan
pelaksanaan  kongres induk
organisasi  sepak bola di

Indonesia tersebut. (KTH 02)

pemborosan. Klausa semoga tidak ada lagi

kegaduhan  tak  penting  menunjukkan

permohonan tanpa harus menambahkan kata

saja.

kegaduhan tak penting yang

terjadi  terkait  dengan
pelaksanaan kongres induk
organisasi sepak bola di

Indonesia tersebut.
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Kepentingan timnas tentu jauh

lebih besar bila dibandingkan

dengan  kepentingan  klub
dalam kompetisi vang

sebenarnya _bukan kompetisi

resmi PSSI. (KTH 03)

Kalimat yang dicetak miring tidak hemat
disebabkan frasa yang sebenarnya bukan
membuat makna kalimat menjadi berbelit-belit
sehingga harus diganti menjadi kompetisi yang

bukan resmi PSSI.

Kepentingan timnas tentu

jauh  lebih  besar bila
dibandingkan dengan
kepentingan klub dalam

kompetisi yang bukan resmi

PSSI.

Selesaikan  perselisihan itu

dengan cara-cara

yang
terhormat. Agar publik tidak

Kalimat yang dicetak miring tidak hemat
disebabkan penggunaan kata ulang keributan-

keributan tidak penting yang bermakna jamak

Selesaikan perselisihan itu

dengan cara-cara

yang
terhormat. Agar publik tidak

memiliki syak wasangka bahwa | sehingga harus diganti menjadi keributan tidak | memiliki syak wasangka
keributan-keributan tidak | penting. Frasa yang bukan untuk orang banyak | bahwa  keributan  tidak
penting tersebut jangan-jangan | tidak hemat karena tidak langsung pada intinya | penting tersebut jangan-
hanya karena kepentingan | sehingga harus diganti individu. jangan hanya karena
vang bukan untuk orang kepentingan individu.
banyak. (KTH 04)

Adalah _hal biasa apabila | Kalimat yang dicetak miring tidak tegas | Perbedaan pendapat
antarlegislator di DPR | disebabkan oleh subjek yang tidak jelas | antarlegislator di  DPR

67



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berbeda pendapat. (KTT 01) sehingga perlu diubah susunan katanya. adalah hal biasa.
Adalah _hal biasa apabila | Kalimat yang dicetak miring tidak logis | Perbedaan pendapat
antarlegislator di DPR | disebabkan oleh hubungan subjek dan predikat | antarlegislator di  DPR
berbeda pendapat. (KTL 01) yang tidak jelas sehingga perlu diubah susunan | adalah hal biasa.

katanya.
Perang melawan pungli | Kata tugas sudah tidak perlu dipakai sebab kata | Perang melawan pungli
terdengar klise. Hampir semua | pernah dapat diikuti secara langsung oleh objek | terdengar  klise. Hampir

presiden sejak era Soeharto

penderita kebijakan.

semua presiden sejak era

sudah  pernah  melakukan Soeharto pernah melakukan

kebijakan memerangi praktisi kebijakan memerangi

vang menjengkelkan rakyat praktisi yang

dalam  pelayanan  publik menjengkelkan rakyat

tersebut. (KTH 05) dalam pelayanan publik
tersebut.

Tentara Nasional Indonesia | Penulisan kalimat yang dicetak miring tidak | Tentara Nasional Indonesia

(TNI) genap berusia 71 tahun

tepat dan tidak jelas subjek dan predikatnya

(TNI) genap berusia 71
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kemarin (5/10). Di Markas

besar TNI di Cilangkap,

Panglima  Jenderal  Gatot

Nurmantyo memimpin upacara

peringatan. Dengan
sederhana. Tanpa unjuk

kekuatan, parade persenjataan,
defile,
aktraktif para tentara. (KTSS
01)

maupun demonstrasi

disebabkan klausa  dengan

penggunaan
sederhana membuat kalimat tersebut menjadi
kurang lengkap. Karena kalimat harus ada
subjek dan predikat, maka perlu diubah
susunan katanya menjadi kalimat yang tepat

makna.

tahun kemarin (5/10). Di

Markas besar TNI di

Cilangkap, Panglima

Jenderal Gatot Nurmantyo

memimpin upacara
peringatan dengan
sederhana, tanpa  unjuk
kekuatan, parade

persenjataan, defile, maupun

demonstrasi aktraktif para

tentara.
Tapi, yang patut | Kalimat yang dicetak miring tidak hemat | Tapi, yang patut
digarisbawahi, =~ PB  PBSI | disebabkan penggunaan kata ulang pebulu | digarisbawahi, PB PBSI
melakukan itu, memusatkan | tangkis-pebulu tangkis yang bermakna jamak, | melakukan itu, memusatkan

pebulu tangkis-pebulu tangkis

terbaik di tanah air dengan

konsistensi  yang terjaga

selama puluhan tahun. (KTH

sehingga harus dihapus dan diganti dengan
pebulu tangkis saja karena sudah bermakna

jamak, tidak perlu diulang.

pebulu tangkis terbaik di

tanah air dengan konsistensi
yang terjaga selama puluhan

tahun.
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06)

10. | Debat memang tak ubahnya | Ketidakhematan terjadi karena penggunaan | Debat memang tak ubahnya
palagan. Segenap potensi harus | frasa salah satu cara terbaik merupakan | palagan. Segenap potensi
dikerahkan. Sebab, inilah salah | pemborosan, kata terbaik sudah menunjukkan | harus dikerahkan. Sebab,
satu __cara _ terbaik  untuk | makna satu-satunya cara yang baik sehingga | inilah cara terbaik untuk
meyakinkan  publik  bahwa | perlu dihapus salah satunya menjadi salah satu | meyakinkan publik bahwa
merekalah, pasangan capres | cara atau cara terbaik saja. merekalah, pasangan capres
dan cawapres, yang layak dan cawapres, yang layak
memimpin  negeri  adidaya memimpin negeri adidaya
tersebut. (KTH 07) tersebut.

11. | Muncul kecurigaan lembaga | Penulisan kalimat yang dicetak miring tidak | Muncul kecurigaan bahwa

antirasuah tersebut tidak tahan

tekanan  sehingga  seperti
menabrak "teflon" yang lain.

(KTSS 02)

tepat dan terdapat subjek yang ganda sehingga
menimbulkan penafsiran yang salah bagi

pembaca. Kalinat tersebut memiliki dua

nomina kecurigaan dan lembaga atirasuah.
Supaya kalimat tersebut menjadi tepat makna

maka dapat ditambahkan kata bahwa supaya

lembaga antirasuah tersebut

tidak

tahan tekanan
sehingga seperti menabrak

"teflon" yang lain.
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subjeknya jelas.

12. | Karena itu, mendesak | Kalimat yang dicetak miring tidak logis | Karena  itu,  dilakukan
dilakukan perbaikan secara | disebabkan tidak jelasnya subjek yang | perbaikan secara
menyeluruh. (KTL 02) dimaksud. Karena kalimat tersebut merupakan | menyeluruh.

kalimat lanjutan dari paragraph sebelumnya
maka harus dletakkan pada kalimat akhir pada
paragraf sebelumnya dan menjadi kalimat
pasif.

13. | Karena itu, mendesak | Kalimat yang dicetak miring tidak cermat | Karena  itu,  dilakukan
dilakukan perbaikan secara | disebabkan tidak jelasnya subjek yang | perbaikan secara
menyeluruh. (KTC 01) dimaksud. menyeluruh.

14. | Sesuai khitahnya, beras subsidi | Kalimat yang dicetak miring tidak padu | Sesuai khitahnya, beras
yang diimpor  pemerintah | disebabkan kalimat yang terpisah di awal | subsidi ~ yang  diimpor
adalah untuk menstabilkan | paragraph baru dan hubungan subjek dan | pemerintah adalah untuk

harga melalui operasi pasar.

Namun, beras tersebut justru

predikat terganggu oleh keterangan yang
disisipkan di antara subjek dan predikat,

menstabilkan harga melalui

operasi pasar. Namun, beras
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sudah beredar dan dioplos

pedagang.

Karena itu, mendesak
dilakukan perbaikan

menyeluruh. (KTPAD 01)

secara

sehingga kata mendesak diganti dengan kata

segera.

tersebut  justru sudah
beredar dan dioplos
pedagang.  Karena itu,

segera dilakukan perbaikan

secara menyeluruh.

15.

Mereka mungkin memang

mempertimbangkan faktor

kesantunan, faktor yang diakui

penting dalam kultur

masyarakat kita.

Tapi,

akibatnya, kita jadi  sulit

menemukan kedalaman

pemahaman masing-masing
kandidat terhadap isu yang

dibahas. (KTH 08)

Ketidakhematan terjadi karena penggunaan

kata dan merupakan

sudah

tapi akibatnya

pemborosan, kata akibatnya
menunjukkan makna sebab-akibat dari kalimat
sebelumnya, jadi tidak tepat dan tidak hemat

jika menggunakan kata keduanya.

Mereka mungkin memang
mempertimbangkan faktor

kesantunan, faktor

yang
diakui penting dalam kultur
masyarakat kita. Akibatnya,
kita jadi sulit menemukan
kedalaman pemahaman
masing-masing kandidat

terhadap isu yang dibahas.

16.

Tentu sambutan luas dan

kepercayaan  yang teramat

Kalimat tersebut tidak hemat disebabkan arti

teramat adalah paling amat atau sangat amat

(1) Tentu sambutan luas

dan kepercayaan yang
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lapang dari para wajib pajak
itu perlu dibalas dengan bajik
oleh aparat pajak. (KTH 09)

yang menunjukkan makna jamak. Karena itu,
kata benda yang mengikutinya tidak perlu
diulang.

amat lapang dari para
wajib pajak itu perlu
dibalas dengan bajik
oleh aparat pajak.

(2) Tentu sambutan luas
dan kepercayaan yang

sangat lapang dari

para wajib pajak itu
perlu dibalas dengan
bajik oleh aparat
pajak.

17.

Alasan KPK memaksa kepala
daerah bukan tanpa alasan.
Betapa tidak, sejauh ini KPK
telah memenjarakan 50 bupati,
wali kota dan wakilnya serta

15 gubernur karena kasus

Ketidakpaduan pada kalimat yang dicetak
miring tersebut terletak pada klausa alasan
KPK membuat tidak padu karena subjek
kalimat menjadi tidak jelas dan pemborosan
kata alasan, sehingga kata alasan di depan

KPK harus dihapus.

KPK  memaksa kepala
daerah bukan tanpa alasan.
Betapa tidak, sejauh ini
KPK telah memenjarakan
50 bupati, wali kota dan
wakilnya serta 15 gubernur
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korupsi. (KTPAD 02)

karena kasus korupsi.

18.

Tentara Nasional Indonesia
(TNI) genap berusia 71 tahun
kemarin (5/10). Di Markas
INI di

Jenderal

besar Cilangkap,

Panglima Gatot
Nurmantyo memimpin upacara
Dengan

unjuk

peringatan.

sederhana. Tanpa

kekuatan, parade persenjataan,
defile,
aktraktif para tentara. (KTT
02)

maupun___demonstrasi

Penulisan kalimat yang dicetak miring tidak
tepat dan tidak tegas subjek dan predikatnya
disebabkan

klausa  dengan

penggunaan
sederhana membuat kalimat tersebut menjadi
kurang lengkap. Karena kalimat harus ada
subjek dan predikat, maka perlu diubah
susunan katanya menjadi kalimat yang tepat

makna.

Tentara Nasional Indonesia
(TNI) genap berusia 71
tahun kemarin (5/10). Di

Markas besar TNI di

Cilangkap, Panglima

Jenderal Gatot Nurmantyo

memimpin upacara

peringatan dengan

sederhana, tanpa  unjuk

kekuatan, parade

persenjataan, defile, maupun

demonstrasi aktraktif para

tentara.

19.

Jenderal Gatot berpesan agar
setiap prajurit TNI kembali

pada jati  dirinya.  Yaitu,

Kalimat yang dicetak miring tidak sepadan
strutur disebabkan kata yaifu berada di awal

kalimat, jika menggunakan kata yaitu harus

Jenderal Gatot berpesan

agar setiap prajurit TNI

kembali pada jati dirinya,

74



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tentara rakyat, tentara
pejuang, tentara nasional, dan
tentara profesional. Karena

sifatnya yang tidak dinamis,
jati diri itu akan senantiasa
diuji oleh perubahan zaman.

(KTSS 03)

berada di susunan kalimat sebelumnya dan
diberi tanda koma supaya menjadi efektif dan

tepat makna.

yaitu sebagai tentara rakyat,

tentara  pejuang, tentara

nasional, dan tentara
profesional. Karena sifatnya
yang tidak dinamis, jati diri
itu akan senantiasa diuji

oleh perubahan zaman.

20.

Sedangkan bagi umat Islam di

tanah  air,  ibadah  haji
selayaknya menjadi sarana
perenungan terhadap
permasalahan  bangsa  dan

bernegara. (KTSS 04)

Ketidakefektifan kalimat yang dicetak miring
tersebut disebabkan oleh penggunaan kata
sedangkan. Kata sedangkan adalah kata
hubung yang mempertentangkan dua kalimat
yang memiliki level setara. Jika ada yang
menentang, harus ada yang ditentang. Agar
kalimat menjadi efektif maka dihapus kata
sedangkan karena pada konteks tersebut tidak
menunjukkan kalimat lain yang ditentang
(paragraf baru). Kecuali jika kalimat tersebut

berada di paragraf sebelumnya maka kata

Bagi umat Islam di tanah
air, ibadah haji selayaknya
menjadi sarana perenungan
terhadap permasalahan

bangsa dan bernegara.
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sedangkan berada setelah tanda koma.

21. | Panahan  membuka  keran | Kalimat yang dicetak miring tidak hemat | Panahan membuka keran
medali kita di Olimpiade 28 | disebabkan penggunaan kata yang tidak tepat | medali kita di Olimpiade, 28
tahun lalu silam. (KTH 10) makna dan penggunaan tanda baca yang | tahun lalu silam.

kurang, yaitu olimpiade 28 tahun lalu silam.
Berdasarkan informasi yang ada, olimpiade
terjadi pada 28 tahun yang lalu. Jadi bukan
olimpiade 28 namanya, melainkan olimpiade
yang terjadi pada 28 tahun yang lalu.

22. | Mereka mungkin memang | Ketidakpaduan terjadi karena penggunaan kata | Mereka mungkin memang
mempertimbangkan faktor | fapi dan akibatnya merupakan pemborosan, | mempertimbangkan faktor

kesantunan, faktor yang diakui

penting dalam kultur
masyarakat kita. Tapi,
akibatnya, kita jadi sulit
menemukan kedalaman
pemahaman masing-masing

kata akibatnya sudah menunjukkan makna
sebab-akibat dari kalimat sebelumnya, jadi
tidak tepat dan tidak hemat jika menggunakan

kata keduanya.

kesantunan, faktor

yang
diakui penting dalam kultur
masyarakat kita. Akibatnya,
kita jadi sulit menemukan
kedalaman pemahaman

masing-masing kandidat
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kandidat terhadap isu yang
dibahas. (KTPAD 03)

terhadap isu yang dibahas.

23.

Tentu semua itu dilakukan

dalam sebuah rivalitas yang
sehat. Tidak ada kampanye

hitam.  Tidak  mendorong

masyarakat terpolarisasi.
Sehingga kemudian lahirlah
semacam  pertarungan adu
gagasan yang sehat. (KTSS

05)

Ketidakefektifan kalimat yang dicetak miring
tersebut disebabkan oleh penggunaan kata
sehingga. Kata sehingga adalah kata hubung
yang mempertentangkan dua kalimat yang
memiliki hubungan sebab akibat. Agar kalimat
menjadi efektif maka kata sehingga diletakkan
pada kalimat sebelumnya dan diberi tanda

koma.

Tentu semua itu dilakukan
dalam sebuah rivalitas yang
sehat. Tidak ada kampanye
hitam. Tidak mendorong
masyarakat terpolarisasi,
sehingga kemudian lahirlah

semacam pertarungan adu

gagasan yang sehat.

24.

Memanasnya suhu menjelang

pilkada serentak bisa

melupakan berat

daerah saat ini. (KTC 02)

tantangan

Kalimat yang dicetak miring tidak cermat
disebabkan penggunaan frasa pilkada serentak
membuat hubungan subjek dan predikat tidak
jelas. Supaya tepat makna dan sesuai konteks
dalam  kalimat tersebut

maka perlu

ditambahkan kata yang dialami sebelum kata

Memanasnya suhu
menjelang pilkada serentak
bisa melupakan tantangan
berat yang dialami daerah

saat ini.
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daerah saat ini.

25.

Tradisi debat di AS memang

menjulur panjang sejak

1960.(KTC 03)

Kalimat yang dicetak miring tidak tepat makna
karena disebabkan penggunaan kiasan menjulur
panjang yang tidak tepat makna pada
konteksnya, sehingga perlu diubah menjadi

berkembang jauh.

Tradisi debat di AS memang

berkembang jauh  sejak

1960.

26.

Lihat geger RS Sumber Waras
(vang menurut BPK merugikan
negara Rp 191 miliar) dan
reklamasi Teluk Jakarta, yang
berakhir  tanpa

memadai. (KTSS 06)

penjelasan

Kalimat yang dicetak miring tidak efetkif
disebabkan penggunaan predikat yang tidak
jelas, yaitu yang berakhir. Penggunaan kata
yang menjadi perluasan subjek dan predikat
tidak jelas. Predikat tidak boleh didahului kata
menjadi

yang, berakhir tanpa penjelasan

memadai.

Lihat geger RS Sumber
Waras (yang menurut BPK
merugikan negara Rp 191
miliar) dan reklamasi Teluk
berakhir

Jakarta, tanpa

penjelasan memadai.

27.

Tentara Nasional Indonesia
(TNI) genap berusia 71 tahun

kemarin (5/10). Di Markas

Penulisan kalimat yang dicetak miring tidak
tepat (tidak sejajar dan tidak jelas subjek dan
predikatnya disebabkan penggunaan klausa

Tentara Nasional Indonesia
(TNI) genap berusia 71
tahun kemarin (5/10). Di
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besar TNI di

Cilangkap,

Panglima  Jenderal  Gatot

Nurmantyo memimpin upacara

peringatan. Dengan
sederhana. Tanpa unjuk

kekuatan, parade persenjataan,
defile, maupun demonstrasi
aktraktif

(KTPAR 01)

para tentara.

dengan sederhana membuat kalimat tersebut
menjadi kurang lengkap. Karena kalimat harus
ada subjek dan predikat, maka perlu diubah
susunan katanya menjadi kalimat yang tepat

makna.

Markas besar TNI di

Cilangkap, Panglima

Jenderal Gatot Nurmantyo

memimpin upacara
peringatan dengan
sederhana, tanpa  unjuk
kekuatan, parade

persenjataan, defile, maupun

demonstrasi aktraktif para

tentara.
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Raby, 9 Okigher J0I16

JATIDIRI

~ Keributan yang

negara (PMN). Semuanya butih persetuj

-} DALAH hal biasa apabila antarle- s L
OM s parlemen. DR pun tentu perlu memiliks alat
memmm'- kelenglapan yang sbeara khusus menangani

pikan st yang lumrah jika | - Baltenchut §
i i i et ar: Pada titik ini, gontok-gontokan antara
L A w‘- e Jipun. N menjadli kpm_!!.l V1, komisi X1, plus keterlibatan
sl Bk e prani h‘m'ﬂm ketua DPR tidak perlu terfadi. Komisi VI
tok-gontokan antara ala emang berhak bahas PMN karena
Frinhila yang Alpectonto i H_UM‘N memang maerupakan mitra kerja
VI (membidangt indisstr, perdagangan, dan texs sedangkan pendapat kamisi X1 juga
BUMN) serta komisi X1 (m‘mh” s perlu diindabkan karena komisi rersebut

berkepentingan mengawasi setiap sen dang.
pemeriniah yang keluar. etap
Selesaikuan porselisihan

uingan dan perbankan) di DPR adalah hal
yang memalukan. Rebutan mitra, dalam
hal ini perusahaan-p i negam, tak
sepantasnya terjadi. Terlebih jika itu me-
nyunghut keputusan sirategis yang her-
pengaruh terhadap hajat publik.

(?Il' L

agalp

bersaing dengan swast, Untak menju re
sama, tuk peru BUMN.

Secars lebih luas, rebutan mitra antara alar |
kelengkapan dewan tersebut fuga bisa men-

jadipresed 1k i padd |

datang, Bunih penyelesalan seger. fangan

L | sampai berdarut-larur. Lagi pula, komisi di DPR

KUSTIAR: AR it P8 berisi legistator-legislator dengan partai-partai
= yérg i o

dituntaskan, Seharusnya bisa dijernihkan,

Keenali memang ada . :
,..1m_m";‘::ﬂm_. yang sengaja ingin
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k;rn 15 e igeer OIG

JATI DIRI
KPKvs Teri di Daerah

_ ETELAH tangkap tangan di Kebumen,
petugas Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) kemarin (mm} meng-
ubek-ubek Madiun. Setelah gagal
*menemukan” gmnd corruption

yang dijanjikannya di kasus reklamast Teluk

]akmmpa_uyaKPKmenmbﬂ
mmmhmm’dmw
13 tangkap tangan KPK selama sepulub bulan

KPK yang superbod| porhi kemball menguit-

kan, wmm«kwm

Samad menyikat hump&i .\mran Batalipu,

hw Buol, yang ada nama besar

: namumnd,mﬁm ﬁhkmwmm
menggasak knrupsi r

ikut menebar jaring di
Mmu@'mmﬂmmmﬁmwmwmn
predator” di kammm!jsn danl smhagn perne-

rintahan seperti BN, Polti, Kemenhub, lem-
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Cenin, 171 Cetgber 2016
JATI DIRI
Memmggu Rea]xsasl

Anehnya, tak sam pnupu!ah.l pungll yang
hmar-ba‘r':::rcﬁmﬂk muplmmuL§alah1

MWW
Pﬂdﬂhﬂf lasus pungh
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Bagt umat Islam dunia, ibadal menjadi
Mﬁmmwmw‘ﬁh&m
dalami makna persatuan k tingan

o o Gy nia Rarat ) fomp
T an Ty T 'Edahl.'l!n'" Dt
oAl mnTEsTa
wmmmmmu objek yang harus kita pe gl

Blaﬁﬁﬁmn'lsllk&?_i;ﬂuutuk
nempersembahkan vang terbalk dari ber-
maﬂﬁpmm;aém m dengan
Ietangga maupun dengan siapa pun. Tanpa
bisa dinmraskan, Kita berharap melatui ibadat
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!

terakhar
nt.&:lm pesta multicabang sﬂsyr:
30}2 mwmmmmw;

pada 1992
]adi sepatuinya kesadaran untuk membes
perhatian leb !nepaﬂnmg:igdwmm

mode! pemusatan latihian seperti it masih
efektif untuk dijalankan. Keberhasilan ganda
campuran Tontowi Ahmad!Lﬂiym Natsis
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AUTOBIOGRAFI

Alivia Davy Ratu Pericha lahir di Jember, 14
Februari 1995. Anak pertama dari tiga bersaudara.
Pendidikan awal, Taman Kanak-kanak ditempuh di
TK Al-Furqan Jember. Pendidikan sekolah dasar
ditempuh di SD Al-Furqan Jember. Setelah itu,
melanjutkan sekolah di SMP Negeri 1 Jember.
Setelah lulus, kemudian melanjutkan ke MAN 1
Jember. Sejak SD aktif dalam kegiatan beladiri atau
pencak silat. Selesai menempuh pendidikan di MAN,

saya melanjutkan ke Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jember dan memilih Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Selama kuliah, saya aktif di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) PPS
Betako Merpati Putih Universitas Jember. Kepengurusan yang pernah dijabat yaitu
humas dan sekretaris. Melalui UKM PPS Betako Merpati Putih Universitas Jember,

selain berlatih pencak silat, saya belajar berorganisasi dan kepemimpinan.
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